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@ @ agar memiliki kepemilikan atas perjalanan pendidikan mereka,
memungkinkan mereka untuk mengejar minat mereka, belajar
dengan kecepatan mereka sendiri, dan terlibat dengan materi

e o hthon. b by ooy dengan cara yang paling berarti bagi mereka. Pada akhirnya,
Sagita Akademia Maju. silabus kreatif bertujuan untuk menumbuhkan tidak hanya
perolehan pengetahuan, tetapi juga pemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan keterampilan belajar sepanjang hayat.
ABSTRACT
This article explores the development of a creative syllabus designed to address the growing need for personalized
and flexible learning. In an educational landscape that increasingly values individual student needs and diverse
learning styles, traditional, rigid syllabi often fall short. This paper argues for an innovative approach to
syllabus construction that moves beyond static content delivery towards a dynamic framework. Key elements
discussed include incorporating student choice, leveraging adaptive technologies, fostering interdisciplinary
connections, and emphasizing project-based learning. The goal is to empower learners to take ownership of their
educational journey, enabling them to pursue their interests, learn at their own pace, and engage with material
in ways that are most meaningful to them. Ultimately, a creative syllabus aims to cultivate not just knowledge
acquisition, but also critical thinking, problem-solving, and lifelong learning skills.

1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini sedang mengalami pergeseran paradigma yang
fundamental, didorong oleh akselerasi perubahan di berbagai sektor kehidupan.
Revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 telah memicu kebutuhan akan individu yang
tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan abad ke-21 seperti
pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi [Susanto, 2021].
Lingkungan belajar yang kaku dan seragam, yang mendominasi model pendidikan
tradisional, semakin tidak relevan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi
kompleksitas dunia modern.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga telah
mengubah lanskap pendidikan secara drastis. Akses terhadap informasi menjadi
sangat mudah, menuntut peran guru bergeser dari sekadar penyampai informasi
menjadi fasilitator dan mentor. Transformasi ini mengharuskan institusi pendidikan
untuk beradaptasi, salah satunya dengan merevisi kurikulum dan silabus agar lebih
responsif terhadap dinamika kebutuhan belajar peserta didik [Wibowo & Lestari,
2022].

Silabus, sebagai jantung kurikulum, memegang peranan krusial dalam
menentukan arah dan kualitas pembelajaran. Silabus yang disusun dengan baik akan
menjadi panduan bagi pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran,
mengorganisir materi, serta menentukan strategi penilaian yang tepat. Namun,
seringkali silabus masih dirancang secara rigid, kurang memberikan ruang bagi
eksplorasi dan adaptasi terhadap karakteristik unik setiap peserta didik [Dewi &
Rahman, 2020].

Paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student-centered
learning telah lama digaungkan, namun implementasinya di lapangan masih
memerlukan upaya lebih. Konsep ini menekankan bahwa pembelajaran harus
mengakomodasi gaya belajar, kecepatan, dan minat yang berbeda pada setiap
individu. Ketika pembelajaran tidak disesuaikan dengan kebutuhan personal,
potensi optimal peserta didik seringkali tidak dapat berkembang sepenuhnya
[Purnomo & Handayani, 2021].

Di sisi lain, kebutuhan akan pembelajaran fleksibel juga menjadi sorotan.
Fleksibilitas bukan hanya tentang waktu dan tempat belajar, tetapi juga mencakup
fleksibilitas dalam metode, sumber belajar, dan jalur penyelesaian suatu topik.
Pandemi COVID-19 secara drastis mempercepat adopsi model pembelajaran
fleksibel, menyingkap urgensi dan tantangan dalam implementasinya di Indonesia
[Setyawati & Hidayat, 2020].

Kesenjangan antara silabus yang konvensional dan kebutuhan akan
pembelajaran yang personal serta fleksibel menciptakan urgensi untuk merumuskan
ulang pendekatan dalam penyusunan silabus. Silabus tidak lagi dapat dipandang
sebagai dokumen statis yang harus dipatuhi secara mutlak, melainkan sebagai
kerangka kerja dinamis yang memungkinkan adaptasi dan inovasi. Oleh karena itu,
gagasan mengenai silabus kreatif menjadi relevan. Silabus kreatif didefinisikan
sebagai kerangka pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan belajar personal peserta didik, sekaligus menawarkan fleksibilitas dalam
proses dan penilaian. Pendekatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi
setiap peserta didik melalui pengalaman belajar yang relevatif dan bermakna.

Silabus kreatif bukan hanya tentang penambahan aktivitas menarik,
melainkan perubahan mendalam dalam filosofi perancangan. Ini melibatkan
identifikasi tujuan pembelajaran yang relevan, pemilihan materi yang beragam,
strategi pengajaran yang partisipatif, serta sistem penilaian yang holistik dan
formatif [Nurjanah & Pratama, 2023]. Semua elemen ini dirancang untuk
mendukung otonomi belajar peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep dan prinsip-prinsip
dalam membangun silabus yang kreatif, serta menganalisis bagaimana silabus
tersebut dapat secara efektif menjawab kebutuhan pembelajaran yang personal dan
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fleksibel di konteks pendidikan Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan
inovatif di masa depan. Ruang lingkup penelitian ini akan mencakup tinjauan
teoretis mengenai silabus, pembelajaran personal, dan pembelajaran fleksibel, diikuti
dengan pembahasan tentang komponen-komponen kunci dalam perancangan
silabus kreatif. Selanjutnya, akan dianalisis implikasi praktis dan tantangan dalam
implementasi silabus kreatif dalam berbagai jenjang pendidikan.

1.1.  Silabus dan Pengembangan Kurikulum

Secara tradisional, silabus dipahami sebagai garis besar atau rencana
pengajaran mata pelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok, indikator, alokasi waktu, sumber belajar, dan sistem penilaian.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia [Kemendikbud, 2013]
dalam Kurikulum 2013 telah menetapkan komponen standar silabus. Namun,
pandangan modern melihat silabus lebih dari sekadar dokumen administratif; ia
adalah alat pedagogis yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang efektif [Sari &
Abdullah, 2022]. Penelitian oleh Sari dan Abdullah (2022) menunjukkan bahwa
pengembangan silabus yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Pentingnya relevansi kurikulum terhadap kebutuhan pasar kerja dan perkembangan
IPTEK juga ditekankan oleh studi oleh Santoso dan Budiman (2021) yang menyoroti
perlunya revitalisasi kurikulum pendidikan vokasi.

1.2.  Pembelajaran Personal (Personalized Learning)

Pembelajaran personal adalah pendekatan pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan, minat, kekuatan, dan gaya belajar individu peserta didik. Konsep
ini mengakui bahwa setiap siswa adalah unik dan memiliki jalur belajar optimalnya
sendiri [Putri & Lestari, 2020]. Putri dan Lestari (2020) dalam artikel mereka
mengulas bagaimana personalisasi pembelajaran, terutama melalui pemanfaatan
teknologi, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Integrasi teknologi
adaptif, seperti adaptive learning platforms, memainkan peran penting dalam
mewujudkan pembelajaran personal dengan menyediakan konten dan latihan yang
disesuaikan dengan tingkat penguasaan siswa [Hartono & Susanti, 2021]. Hartono
dan Susanti (2021) menunjukkan bahwa sistem pembelajaran adaptif dapat secara
signifikan mengurangi kesenjangan belajar antar siswa.

1.3.  Pembelajaran Fleksibel (Flexible Learning)

Pembelajaran fleksibel didefinisikan sebagai pendekatan pendidikan
yang menawarkan pilihan dan kontrol kepada peserta didik mengenai apa, kapan, di
mana, dan bagaimana mereka belajar [Prasetyo & Wulandari, 2021]. Prasetyo dan
Wulandari (2021) menggarisbawahi pentingnya fleksibilitas pasca-pandemi, di mana
pembelajaran jarak jauh dan bauran menjadi norma baru. Komponen fleksibilitas
meliputi waktu belajar (sinkronus vs. asinkronus), lokasi belajar (kampus, rumah,
atau di mana saja), metode belajar (mandiri, kelompok, proyek), serta asesmen yang
adaptif. Fitriana dan Rahman (2022) meneliti bagaimana implementasi model
pembelajaran bauran dapat meningkatkan otonomi belajar siswa sekaligus
mempertahankan interaksi sosial.

1.4.  Kreativitas dalam Desain Pembelajaran

928



Future Academia, Vol. 3, No. 2 Juni 2025, pp. 926-935

Konsep silabus kreatif berakar pada prinsip-prinsip desain instruksional yang
inovatif dan berpusat pada siswa. Ini mencakup penerapan pedagogi yang beragam,
seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning), dan pembelajaran kooperatif [Amin & Siregar,
2022]. Amin dan Siregar (2022) menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat secara signifikan meningkatkan kreativitas dan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Kreativitas juga terlihat dalam penggunaan sumber belajar yang non-
konvensional, integrasi disiplin ilmu, serta strategi penilaian formatif yang
mendukung pertumbuhan dan refleksi diri siswa [Wahyudi & Wijaya, 2023].
Wahyudi dan Wijaya (2023) membahas bagaimana penilaian portofolio dapat
mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam menunjukkan pemahaman mereka.

1.5. Tantangan dan Peluang

Meskipun potensi silabus kreatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sangat besar, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya di konteks
Indonesia. Tantangan tersebut meliputi ketersediaan infrastruktur teknologi yang
merata, kapasitas guru dalam mendesain pembelajaran yang personal dan fleksibel,
serta resistensi terhadap perubahan dari praktik pengajaran yang sudah mapan
[Handayani & Kusumo, 2022]. Namun, Handayani dan Kusumo (2022) juga
mengidentifikasi peluang besar, seperti dukungan kebijakan pemerintah terhadap
Merdeka Belajar dan adanya inisiatif pengembangan profesional guru yang berfokus
pada inovasi pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
literatur (kajian pustaka). Metode ini dipilih karena relevan untuk mengeksplorasi,
menganalisis, dan mensintesis berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan silabus kreatif, pembelajaran personal, dan
pembelajaran fleksibel. Kajian pustaka memungkinkan peneliti untuk membangun
kerangka konseptual yang komprehensif dan mengidentifikasi pola-pola atau tema-
tema penting dari literatur yang ada.

Tabel 1: Artikel Rujukan yang Digunakan dalam Penelitian

Penulis Judul Artikel Jurnal/Pe Fokus
0. & Tahun nerbit Utama
Amin, R. Efektivitas Jurnal Efektivitas
A., & Siregar, | Pembelajaran Berbasis | Inovasi project-based
D. I (2022) Proyek dalam | Pendidikan learning pada
Meningkatkan kreativitas  dan
Kreativitas dan pemecahan
Keterampilan masalah
Pemecahan Masalah
Siswa
Dewi, A. Analisis Desain Jurnal Analisis
S., & Rahman, | Silabus Kurikulum | Pendidikan dan | desain silabus
E. (2020) 2013 dan Implikasinya | Kebudayaan Kurikulum 2013
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Terhadap
Pembelajaran Abad 21
Fitriana, Peran = Model Jurnal Implemen
R., & Rahman, | Pembelajaran Bauran | Teknologi tasi model
B. (2022) dalam Meningkatkan | Pendidikan pembelajaran
Otonomi Belajar dan | Indonesia bauran dan
Interaksi Sosial Siswa otonomi  belajar
siswa
Handay Tantangan dan Jurnal Tantangan
ani, S., & | Peluang Implementasi | Pendidikan dan peluang
Kusumo, J. | Kurikulum Merdeka | Vokasi implementasi
(2022) Belajar di Era Disrupsi Kurikulum
Merdeka Belajar
Kemend Kurikulum Kemendik Kompone
ikbud (2013) 2013: Kompetensi | bud n standar silabus
Dasar Sekolah Kurikulum 2013
Menengah
Atas/Madrasah
Aliyah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Konseptualisasi Silabus Kreatif
Silabus kreatif melampaui kerangka dokumen perencanaan pengajaran
konvensional. Ia diidealkan sebagai sebuah blueprint dinamis yang senantiasa
berevolusi mengikuti kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Studi oleh
[Nurjanah & Pratama, 2023] menggarisbawahi bahwa kreativitas dalam silabus
terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai elemen pedagogis
secara inovatif, bukan sekadar penambahan aktivitas yang fun. Silabus kreatif
memiliki karakteristik sebagai berikut:
Berpusat pada Siswa (Student-Centered)
Desainnya dimulai dari pemahaman mendalam tentang karakteristik, minat, dan
gaya belajar peserta didik. Ini menuntut pendidik untuk berperan sebagai desainer
pengalaman belajar, bukan hanya penyampai materi [Wibowo & Lestari, 2022].
Adaptif dan Fleksibel

Mampu mengakomodasi perubahan dan memberikan opsi bagi peserta didik
dalam memilih jalur belajar, metode, serta cara penilaian. Ini juga berarti silabus
dapat disesuaikan di tengah perjalanan berdasarkan umpan balik atau
perkembangan baru [Prasetyo & Wulandari, 2021].
Berbasis Kompetensi dan Keterampilan Abad 21

Fokus pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan masa depan,
seperti pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah, alih-alih
hanya transfer pengetahuan [Susanto, 2021].
Interdisipliner dan Kontekstual
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Mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan menghubungkan materi dengan
isu-isu dunia nyata, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi
peserta didik [Amin & Siregar, 2022].

Inovatif dalam Asesmen

Menggunakan beragam metode asesmen formatif dan sumatif yang tidak hanya
mengukur hasil, tetapi juga proses belajar, seperti portofolio, proyek, presentasi, dan
refleksi diri [Wahyudi & Wijaya, 2023].

3.2. Menjawab Kebutuhan Pembelajaran Personal melalui Silabus Kreatif
Pembelajaran personal adalah inti dari silabus kreatif. Bagaimana silabus kreatif
mewujudkannya.?

Pilihan dan Otonomi Belajar

Silabus kreatif memberikan pilihan (choice) yang lebih besar kepada peserta
didik dalam menentukan topik yang diminati, sumber belajar, bahkan metode
presentasi hasil belajar mereka. Misalnya, dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,
daripada hanya meminta esai, silabus dapat menawarkan pilihan membuat vlog,
podcast, atau komik digital. Hal ini sejalan dengan temuan [Putri & Lestari, 2020]
yang menunjukkan bahwa otonomi belajar yang lebih tinggi meningkatkan motivasi
intrinsik siswa.

Diferensiasi Pembelajaran

Silabus didesain untuk memungkinkan diferensiasi instruksional. Pendidik dapat
menyediakan materi dengan berbagai tingkat kesulitan, aktivitas yang beragam
untuk mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik, serta tugas-tugas
yang disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa. Misalnya, dalam matematika,
silabus dapat menyediakan latihan dasar, menengah, hingga tantangan tingkat lanjut
untuk topik yang sama.

Pemanfaatan Teknologi Adaptif

Silabus kreatif mendorong integrasi teknologi adaptif, seperti Learning Management
System (LMS) dengan fitur personalisasi atau aplikasi belajar berbasis Al. Platform ini
dapat menyediakan feedback instan, merekomendasikan materi tambahan
berdasarkan kinerja siswa, atau bahkan menyesuaikan jalur pembelajaran
berdasarkan kemajuan individu [Hartono & Susanti, 2021].

Penetapan Tujuan Belajar Kolaboratif

Dalam silabus kreatif, tujuan pembelajaran tidak hanya ditetapkan oleh pendidik,
tetapi juga melibatkan masukan dari peserta didik. Ini dapat dilakukan melalui
diskusi awal, survei minat, atau kontrak belajar. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa
kepemilikan siswa terhadap proses belajarnya.

3.3. Menjawab Kebutuhan Pembelajaran Fleksibel melalui Silabus Kreatif
Fleksibilitas dalam silabus kreatif bukan hanya tentang platform daring, melainkan
tentang struktur dan proses.

Fleksibilitas Waktu dan Kecepatan (Pacing)

Silabus kreatif dapat dirancang dengan modul-modul atau unit-unit belajar
yang memungkinkan peserta didik untuk maju dengan kecepatan mereka sendiri
(self-paced). Meskipun ada batas waktu keseluruhan, detail pengerjaan dapat diatur
secara individual. Ini relevan dengan urgensi pembelajaran asinkronus yang disoroti
oleh [Setyawati & Hidayat, 2020] pasca-pandemi.
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Fleksibilitas Lokasi dan Sumber Belajar

Silabus mendorong penggunaan beragam sumber belajar di luar buku teks,
seperti sumber daya daring, kunjungan lapangan virtual, wawancara ahli, atau
proyek komunitas. Ini memungkinkan pembelajaran terjadi di berbagai konteks dan
lokasi, tidak terbatas pada ruang kelas [Fitriana & Rahman, 2022].
Fleksibilitas Metode Pengajaran

Silabus dapat menyarankan kombinasi metode seperti kuliah sinkronus,
diskusi kelompok asinkronus, proyek individu, peer teaching, dan sesi tutorial.
Pendidik memiliki kebebasan untuk memilih metode yang paling sesuai dengan
topik dan kebutuhan siswa pada waktu tertentu.
Fleksibilitas Jalur Asesmen

Selain pilihan metode asesmen yang sudah dibahas, silabus kreatif juga dapat
memberikan fleksibilitas dalam jadwal pengumpulan tugas atau bahkan kesempatan
untuk memperbaiki pekerjaan berdasarkan umpan balik yang konstruktif. Ini
mendukung proses belajar yang berulang dan reflektif.
Modularitas Silabus
Desain silabus yang modular memungkinkan peserta didik untuk fokus pada unit-
unit tertentu atau "membangun' jalur pembelajaran mereka sendiri dengan
menggabungkan modul-modul yang relevan dengan minat atau tujuan karir mereka.

3.4. Tantangan dan Implementasi Silabus Kreatif di Indonesia
Meskipun ideal, implementasi silabus kreatif di Indonesia menghadapi beberapa
tantangan yang perlu diatasi:
Kapasitas Guru

Banyak guru masih terbiasa dengan model pengajaran tradisional dan
mungkin kurang memiliki keterampilan dalam merancang pembelajaran personal
dan fleksibel, serta memanfaatkan teknologi adaptif [Handayani & Kusumo, 2022].
Pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat diperlukan.
Infrastruktur Teknologi

Meskipun akses teknologi semakin meluas, pemerataan infrastruktur,
terutama di daerah terpencil, masih menjadi hambatan dalam mendukung
pembelajaran fleksibel berbasis digital.
Regulasi dan Kebijakan

Kerangka kurikulum nasional yang terkadang masih kaku dapat menjadi
batasan. Kebijakan yang mendukung inovasi dan memberikan otonomi lebih kepada
sekolah dan guru sangat penting [Santoso & Budiman, 2021].
Persepsi Orang Tua dan Masyarakat
Perubahan model pembelajaran dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan
orang tua yang terbiasa dengan sistem pendidikan konvensional. Diperlukan
komunikasi ~dan sosialisasi yang efektif. @ Namun, peluang untuk
mengimplementasikan silabus kreatif juga besar:
Inisiatif Merdeka Belajar

Kebijakan Merdeka Belajar oleh Kemendikbudristek telah membuka ruang
bagi sekolah dan guru untuk berinovasi dalam kurikulum dan pembelajaran, sejalan
dengan prinsip-prinsip silabus kreatif.
Komunitas Belajar Guru
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Semakin banyaknya komunitas guru yang berbagi praktik baik dan
berkolaborasi dalam pengembangan pembelajaran dapat menjadi kekuatan
pendorong.

Akses Sumber Daya Digital

Banyaknya sumber daya belajar digital, baik yang gratis maupun berbayar, dapat
dimanfaatkan untuk memperkaya materi dan metode pembelajaran dalam silabus
kreatif.

3.5. Implikasi Praktis

Penerapan silabus kreatif memiliki implikasi positif yang signifikan:

1. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa, Ketika siswa merasa
memiliki kontrol atas pembelajarannya, mereka cenderung lebih
termotivasi dan terlibat aktif.

2. Pengembangan Keterampilan Abad 21, Silabus ini secara inheren
mendorong pengembangan pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi
melalui proyek dan aktivitas yang relevan.

3. Pengembangan Kemampuan Belajar Mandiri, Fleksibilitas dan
personalisasi membiasakan siswa untuk mengambil tanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri, membentuk pembelajar sepanjang hayat.

Peningkatan Relevansi Pembelajaran, Koneksi dengan dunia nyata dan kesempatan
untuk mengeksplorasi minat pribadi menjadikan pembelajaran lebih relevan dan
bermakna.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Silabus kreatif merupakan respons esensial terhadap kebutuhan mendesak
akan pembelajaran personal dan fleksibel di era pendidikan modern. Dengan
bergesernya paradigma pendidikan dari pendekatan one-size-fits-all menjadi student-
centered, silabus tidak lagi dapat dipandang sebagai dokumen statis, melainkan
sebagai kerangka dinamis yang mampu beradaptasi dan berinovasi. Artikel ini telah
menguraikan bagaimana silabus kreatif, melalui karakteristiknya yang berpusat
pada siswa, adaptif, berbasis kompetensi, interdisipliner, dan inovatif dalam
asesmen, secara efektif dapat menjawab kebutuhan personalisasi dan fleksibilitas
dalam pembelajaran.

Penerapan silabus kreatif memungkinkan diferensiasi pembelajaran,
memberikan pilihan dan otonomi kepada peserta didik, serta secara optimal
memanfaatkan teknologi adaptif untuk mengakomodasi gaya dan kecepatan belajar
yang berbeda. Selain itu, fleksibilitas dalam waktu, lokasi, metode, dan jalur asesmen
yang ditawarkan oleh silabus kreatif sangat relevan dalam membentuk pembelajar
yang mandiri dan adaptif, sesuai dengan tuntutan zaman. Meskipun terdapat
tantangan dalam implementasinya di konteks pendidikan Indonesia, terutama
terkait kapasitas guru dan infrastruktur, inisiatif kebijakan seperti Merdeka Belajar
serta pertumbuhan komunitas belajar guru menawarkan peluang besar untuk
mewujudkan silabus yang lebih inovatif dan relevan.

Pada akhirnya, membangun silabus yang kreatif bukan hanya tentang
perubahan pada dokumen, melainkan pergeseran filosofi pendidikan menuju
pemberdayaan peserta didik. Hal ini akan mengarah pada peningkatan motivasi,
pengembangan keterampilan abad ke-21, kemampuan belajar sepanjang hayat, dan
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menjadikan pengalaman belajar jauh lebih bermakna dan relevan bagi setiap
individu.
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